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 Abstrak  

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis  Tingkat 
Pendidikan, Kompensasi dan Motivasi pada P.T. Suka Fajar 
(Mitsubishi Motors) Pekanbaru. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 
Purposive Sampling. Sampel yang digunakan adalah 50 responden 
yang merupakan karyawan tetap pada P.T. Suka Fajar (Mitsubishi 
Motors) Pekanbaru . Sumber data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data primer yang diperoleh langsung dari hasil kuesioner 
yang kemudian diolah oleh peneliti. Metode analisis data yang 
digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Tingkat Pendidikan, Kompensasi dan Motivasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

P.T. Suka Fajar (Mitsubishi Motors) Pekanbaru. 
 

Kata Kunci: Tingkat Pendidikan, Kompensasi, Motivasi, Kinerja 
Karyawan 
 

 

PENDAHULUAN 
  

Sumber daya manusia yang handal merupakan salah satu yang dibutuhkan di 

era globalisasi. Setiap organisasi selalu mengharapkan sumber daya yang mampu 

bekerja secara efektif dan efisien agar tujuan perusahaan dapat tercapai. Sumber 

Daya Manusia merupakan faktor sentral dalam sebuah organisasi. Apapun bentuk 

serta tujuannya, organisasi dibuat berdasarkan berbagai visi untuk kepentingan 

manusia dan dalam pelaksanaan misinya dikelola dan diurus oleh manusia. Jadi, 

manusia merupakan faktor strategis dalam semua kegiatan organisasi. Selain itu 

sumber daya manusia juga merupakan faktor penggerak dan penentu jalannya suatu 

organisasi dalam mencapai keberhasilan atau tujuan organisasi (Caissar et al., 2022). 

Sumber daya yang dimiliki perusahaan tidak akan memberikan hasil yang optimal 

apabila tidak didukung oleh sumber daya manusia yang mempunyai kinerja yang baik. 

Memahami pentingnya keberadaan SDM di era global saat ini salah satu upaya yang 

harus dicapai oleh perusahaan adalah dengan meningkatkan kualitas SDM. Dengan 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia diharapkan karyawan dapat 

meningkatkan kinerjanya (Hitalessy et al., 2018). 

Salah satu perusahaan swasta yang cukup besar di kota Pekanbaru adalah 

PT. Suka Fajar (Mitsubishi Motors). PT. Suka Fajar (Mitsubishi Motors) merupakan 
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perusahaan swasta yang bergerak di bidang pelayanan jasa berupa transaksi jual beli 

kendaraan. PT Suka Fajar (Mitsubishi Motors) berlokasi di Jl.Soekarno Hatta Panam 

Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru. Perusahaan ini menjunjung tinggi mutu 

kualitas dan kuantitas mengenai pelayanan terhadap konsumen yang ingin 

melakukan transaksi jual beli kendaraan. Pentingnya tenaga kerja karyawan di 

perusahaan ini dapat mendorong pertumbuhan dan perkembangan perusahaan ke 

arah yang lebih maju. Ditambah lagi perusahaan ini memiliki jumlah tingkat pendidikan 

karyawan yang berbeda-beda guna mencapai tujuan yang akan ditetapkan oleh 

perusahaan. Tentunya tujuan tersebut dapat dicapai dengan usaha dan kerja keras 

dari pihak pengelola serta karyawan-karyawan yang dimiliki. Berikut data jumlah 

sekaligus tingkat pendidikan karyawan PT. Suka Fajar (Mitsubishi Motors) Pekanbaru. 

Tabel 1. 1 Jumlah Tingkat Pendidikan Karyawan PT. Suka Fajar (Mitsubishi 

Motors) Pekanbaru tahun 2023 

 

No Tingkat 

Pendidikan 

Jumlah 

(Karyawan) 

1. SMA Sederajat 94 

2. D1 4 

3. D2 1 

4. D3 12 

5. S1 34 

6. S2 3 

5 Jumlah 

karyawan 

148 

Sumber: PT. Suka Fajar (Mitsubishi Motors) Pekanbaru 

Berdasarkan data tabel di atas, dapat dilihat bahwa dari tingkat Pendidikan 

karyawan PT. Suka Fajar (Mitsubishi Motors) Pekanbaru didominasi oleh karyawan 

yang pendidikannya SMA sederajat yaitu sebanyak 94 karyawan dibandingkan 

dengan D1 sebanyak 4 Karyawan, D2 1 Karyawan, D3 12 Karyawan, S1 sebanyak 34 

karyawan dan S2 sebanyak 3 karyawan.   

Namun berdasarkan fakta lapangan yang ditemukan pada saat melakukan 

observasi pra penelitian masih menunjukan adanya indikasi rendahnya kinerja 

karyawan pada PT.Suka fajar (Mitsubishi Motors) Pekanbaru terlihat dari target 

pencapaian perusahaan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 1. 2 Berikut adalah data pencapaian target perusahaan PT. Suka Fajar 

Mitsubishi Motors Pekanbaru tahun 2019-2022 

 

Tahun Target Pencapaian 

2019 Rp.50.000.000.000 Rp.70.000.000.000 

2020 Rp.50.000.000.000 Rp.26.000.000.000 

2021 Rp.50.000.000.000 Rp.22.000.000.000 

2022 Rp.50.000.000.000 Rp.42.000.000.000 

Sumber: PT. Suka Fajar Mitsubishi Motors Pekanbaru 

 

Berdasarkan penjelasan tabel, maka dapat dilihat bahwa target pencapaian 

perusahaan pada PT. Suka Fajar Mitsubishi Motors mengalami penurunan dalam 

rentang waktu empat terakhir yang dimana pada tahun 2020 dan 2021 mengalami 

penurunan yang cukup signifikan dikarenakan adanya pandemi Covid-19,dan pada 

tahun 2022 perusahaan perlahan mencoba bangkit meski belum mencapai target 

yang ditetapkan seperti sebelumnya. 

Penilaian kinerja yang baik dalam perusahaan, tentu didukung oleh beberapa 

faktor salah satunya kompensasi. Dalam penelitian (Nawiyah, 2017) Kompensasi 

adalah fungsi Human Resource Management (HRM) yang berhubungan dengan 

setiap jenis reward yang diterima individu sebagai balasan atas pelaksanaan tugas-

tugas organisasi. Menurut (Febrianti dan Wati, 2020), Kompensasi merupakan hal 

yang penting untuk diberikan kepada karyawan. Hal ini karena pemberian kompensasi 

yang layak bukan saja dapat mempengaruhi kondisi materi para karyawan, tetapi juga 

dapat menentramkan batin karyawan untuk bekerja lebih tekun dan mempunyai 

inisiatif. .Menurut Hasil penelitian (Nurcahyani dan Adnyani, 2016), menunjukkan 

adanya pengaruh positif dan signifikan antara kompensasi terhadap kinerja karyawan. 

Hal ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan (Aromega et al., 2019), 

yang menunjukkan hasil bahwa kompensasi berpengaruh negatif terhadap kinerja. 

Selanjutnya, menurut penelitian Ningrum, et al, (2020), menunjukkan hasil bahwa 

kompensasi tidak berpengaruh terhadap kinerja. 

 

Tabel 1. 3 Berikut ini adalah data pemberian kompensasi pada karyawan PT. 

Suka Fajar (Mitsubishi Motors) Pekanbaru 
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Jenis kompensasi Besar pemberian 

Insentif berupa bonus Tergantung golongan dan 
jabatan karyawan tersebut 

Cuti yang tidak diambil dalam jangka waktu 
satu  tahun 

50% dari gaji pokok karyawan 

Karyawan yang sakit Uang senilai Rp 250 000 

Karyawan yang melahirkan Uang senilai Rp 350 000 

Karyawan yang meninggal dunia Uang duka senilai Rp 1.000.000 

Sumber: PT. Suka Fajar (Mitsubishi Motors) Pekanbaru 

 

Berdasarkan penjelasan tabel di atas, dan tanya jawab yang dilakukan oleh 

peneliti terhadap beberapa karyawan pada PT.Suka Fajar (Mitsubishi Motors) terdapat 

beberapa keluhan yang mereka sampaikan yaitu terkait pada kompensasi terhadap 

karyawan yang sakit dan melahirkan dimana nilai kompensasi yang diberikan terlalu 

kecil dan insentif bonus yang diberikan pun cenderung disamaratakan sehingga  

menimbulkan rasa kecewa dari karyawan-karyawan tersebut. 

Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan yaitu motivasi kerja. 

Motivasi kerja karyawan memiliki peranan penting dalam meningkatkan kinerja 

karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya. Kinerja karyawan merupakan salah 

satu pendorong karyawan dalam meningkatkan motivasi kerja. Motivasi tersebut dapat 

dilakukan dengan diberikannya dorongan-dorongan serta masukan yang dapat 

membangkitkan semangat dalam bekerja, selain itu motivasi dapat menciptakan 

kedekatan antara atasan dan karyawan sehingga karyawan tercipta kenyamanan yang 

akan membawa karyawan tersebut untuk terbuka terhadap permasalahan yang 

dihadapinya selama bekerja dan atasan bisa memberikan solusi terhadap 

permasalahan tersebut. 

KAJIAN PUSTAKA    

 Kinerja 

Menurut Mathis dan Jackson (2012), mengemukakan bahwa kinerja pada 

dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan karyawan. Kinerja karyawan 

adalah yang mempengaruhi seberapa banyak mereka memberikan kontribusi kepada 

organisasi yang antara lain meliputi: 

a. Kualitas output, yaitu tingkatan dimana hasil akhir yang dicapai mendekati 

sempurna dalam arti memenuhi tujuan yang diharapkan oleh perusahaan. 
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b. Kuantitas output, yaitu menerangkan jumlah yang dihasilkan yang dinyatakan 

dalam istilah sejumlah unit kerja ataupun merupakan siklus aktivitas yang 

dihasilkan yang berkenaan dengan berapa jumlah produk atau jasa yang dapat 

dihasilkan. 

c. Jangka waktu output, yaitu menerangkan tingkat aktivitas diselesaikannya 

pekerjaan tersebut pada waktu yang telah ditentukan. 

d. Kehadiran ditempat kerja, yaitu menerangkan tentang jumlah absensi, 

keterlambatan, serta masa kerja yang telah dijalankan individu pegawai tersebut. 

e. Sikap kooperatif (bekerja sama), yaitu menerangkan bagaimana keadaan masing-

masing individu karyawan, apakah membantu atau menghambat dari teman 

sekerjanya. 

 

Tingkat Pendidikan 

  Tingkat pendidikan seringkali disamakan dengan jenjang pendidikan karena 

kedua kata ini memiliki makna yang sama. Jenjang pendidikan adalah tahap 

pendidikan yang ditetapkan berkelanjutan, yang ditetapkan berdasarkan tingkat 

perkembangan peserta didik, tingkat kerumitan bahan pengajaran, dan cara penyajian 

bahan pengajaran. Menurut (Basyit et al., 2020) Tingkat pendidikan adalah tahapan 

pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan 

yang akan dicapai dan kemauan yang dikembangkan. Tingkat pendidikan 

berpengaruh terhadap perubahan sikap. Tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan 

memudahkan seseorang atau masyarakat untuk menyerap informasi dan 

mengimplementasikannya dalam perilaku dan gaya hidup sehari-hari. Lebih lanjut 

(Basyit et al., 2020) mengatakan “Tingkat pendidikan adalah suatu proses jangka 

panjang yang menggunakan prosedur sistematis dan terorganisir, yang mana tenaga 

kerja manajerial mempelajari pengetahuan konseptual dan teoritis untuk tujuan-tujuan 

umum”. 

Kompensasi 

Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang 

langsung atau tidak langsung  yang  diterima  karyawan  sebagai  imbalan jasa  yang  

diberikan  kepada  perusahaan. Kompensasi merupakan salah satu  motivasi  pegawai  

yang  mempengaruhi  kinerja.  Motivasi perlu  diketahui  oleh  setiap  pimpinan,  setiap  

orang  yang  bekerja  dengan  bantuan  orang  lain. Motivasi merupakan proses untuk 
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mencoba mempengaruhi seseorang agar melakukan sesuatu yang kita inginkan 

(Nuraeni, 2019). Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Hidayat dan Aryanti, 2016) 

menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Pada 

penelitian di atas didapatkan hasil bahwa tingkat kompensasi ditinjau dari indikator 

gaji bahwa gaji yang diterima karyawan sudah cukup puas untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya, sehingga mendorong karyawan untuk dapat meningkatkan 

kinerjanya dan seluruh karyawan dapat menyelesaikan target kerja sesuai dengan 

yang  diharapkan  oleh perusahaan.  Dari indikator fasilitas dijelaskan bahwa alat-alat 

yang disediakan perusahaan sudah cukup membantu karyawan dalam pekerjaannya, 

sehingga karyawan dapat menghasilkan jumlah dan kualitas pekerjaan yang baik. 

Sedangkan indikator insentif bahwa karyawan merasa cukup puas dengan insentif 

yang diberikan oleh perusahaan berupa  uang  atau  barang  untuk  karyawan  yang  

dapat  menyelesaikan  pekerjaannya  sesuai dengan beban pekerjaan yang telah 

ditentukan oleh perusahaan terhadap karyawan.Pada  penelitian  yang  dilakukan  

oleh (Sasongko, 2016) menyatakan  bahwa kompensasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan.Kompensasi merupakan timbal balik  yang  diberikan  

perusahaan  diluar  gaji  kepada  karyawan  dengan  tujuan  meningkatkan kinerja 

karyawan. Adanya kebutuhan menjadikan kompensasi pada karyawan tersebut untuk 

mendapatkan  kompensasi  atas  jerih  payahnya  selama  bekerja  untuk  memenuhi  

kebutuhan sehari-hari. 

Motivasi 

Motivasi merupakan dorongan yang ada dalam diri seseorang untuk 

menyelasaikan pekerjaanya. Motivasi merupakan suatu kebutuhan yang mendorong 

seseorang yang mengarah kepada tercapainya tujuan. Menurut (Erniasari, 2021) 

menyatakan bahwa motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan 

kegairahan kerja seseorang agar mereka mampu bekerjasama, bekerja efektif, dan 

terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan. Motivasi 

adalah suatu yang pokok yang menjadikan dorongan bagi seseorang untuk bekerja. 

Menurut (Sedarmayanti, 2017) motivasi merupakan kekuatan yang mendorong 

seseorang untuk melakukan suatu tindakan atau tidak yang pada hakikatnya ada 

secara internal dan eksternal positif atau negatif, motivasi kerja adalah suatu yang 

menimbulkan dorongan/semangat kerja/pendorong semangat kerja. Motivasi adalah 

kekuatan pendorong yang mengarah pada tujuan dan jarang muncul di berguna. 
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Menurut (Hasibuan, 2016) Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang 

menciptakan gairah kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif, 

dan berintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan yang 

diinginkan. Selaras dengan pendapat (Mangkunegara, 2017) motivasi adalah kondisi 

yang menggerakkan pegawai agar mampu mencapai tujuan yang diinginkan. Motivasi 

adalah serangkaian sikap dan nilai - nilai yang mempengaruhi individu untuk 

mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan individu (Hermansyah dan Indarti, 

2015). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran 

 

 

METODE 

Penelitian dengan menggunakan metode Deskriptif Kuantitatif. Menurut 

Arikunto, (2019), metode deskriptif adalah metode yang dimaksudkan untuk 

menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya 

dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah 

untuk membuat deskriptif, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat 

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. 

Menurut Sugiyono, (2018) metode kuantitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan positivistic (data konkrit), data penelitian yang berupa angka-angka yang 

akan diukur menggunakan statistik sebagai alat uji penghitungan, berkaitan dengan 

masalah yang diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan. Filsafat positivistic 

digunakan pada populasi atau sampel tertentu.Analisis yang digunakan meliputi uji 

kualitas data yang terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas, selanjutnya uji asumsi 

klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji heteroskedastisitas dan uji multikolinearitas, 

kemudian uji regresi linear berganda, serta terakhir uji hipotesis yang meliputi,uji 
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secara parsial (uji t), dan uji koefisien determinasi. Semua analisis data menggunakan 

software SPSS 25. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Uji Analisis Deskriptif 
Menurut Ghozali (2018) yang dimaksud statistik deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara memberikan gambaran atau 

deskriptif suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata, maksimum, minimum, standar 

deviasi.  

Tabel 2. Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Tingkat Pendidikan 50 11 20 17,74 2,146 

Kompensasi 50 36 60 51,54 6,762 

Motivasi 50 26 50 42,94 4,859 

Kinerja Karyawan 50 36 60 53,00 6,537 

Valid N (listwise) 50     

   Sumber: Data diolah,2023 

 

Berdasarkan hasil perhitungan statistik deskriptif pada tabel 4.6 di atas dapat 

dijelaskan sebagai berikut:  

1. Hasil data deskriptif pada variabel Kinerja Karyawan nilai rata-rata besarnya Kinerja 

Karyawan 53,00 lebih besar dengan standar deviasi 6,537 yang menunjukan sebaran 

data homogen. 

2. Hasil data deskriptif pada variabel Motivasi nilai rata-rata besarnya Motivasi 42,92 

lebih besar dengan standar deviasi 4,859 yang menunjukan sebaran data homogen. 

3. Rata-rata Kompensasi adalah 51,54 lebih besar dari standar deviasi pada 6,762  

artinya sebaran data homogen. Diketahui rata-rata Tingkat Pendidikan adalah 17,74 

lebih besar dari standar deviasi pada 2,146 artinya sebaran data homogen. 

Uji Kualitas Data  
Uji Hasil Validitas 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas 
Pernyataan Nilai r hitung Nilai r tabel Kesimpulan 

Pernyataan 1 0,604 0,2377 valid 

Pernyataan 2 0,718 0,2377  valid 

Pernyataan 3 0,773 0,2377  valid 

Pernyataan 4 0,804 0,2377  valid 

Pernyataan 5 0,797 0,2377  valid 

Pernyataan 6 0,797 0,2377  valid 

Pernyataan 7 0,679 0,2377  valid 

Pernyataan 8 0,630 0,2377  valid 

Pernyataan 9 0,729 0,2377  valid 

Pernyataan 10 0,826 0,2377  valid 
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Pernyataan 11 0,554 0,2377  valid 

Pernyataan 12 0,823 0,2377  valid 
Sumber: Data diolah, 2023 

 

Lingkungan Kerja Non Fisik  (X1) 
 

Pernyataan Nilai r hitung Nilai r tabel Kesimpulan 

Pernyataan 1 0,837 0,2377 valid 

Pernyataan 2 0,844 0,2377  valid 

Pernyataan 3 0,714 0,2377  valid 

Pernyataan 4 0,720 0,2377  valid 

No R Hitung R Tabel  Keterangan 
1 0,696 0.250 Valid 
2 0,745 0.250 Valid 

3 0, 730 0.250 Valid 
4 0,593 0.250 Valid 
5 0,761 0.250 Valid 
6 0,828 0.2907 Valid 

7 0,576 0.2907 Valid 
8 0,683 0.2907 Valid 
9 0,403 0.2907 Valid 

Sumber: Data diolah, 2023 

 

Motivasi Kerja (X2) 
 

Pernyataan Nilai r hitung Nilai r tabel Kesimpulan 

Pernyataan 1 0,749 0,2377 valid 

Pernyataan 2 0,722 0,2377 valid 

Pernyataan 3 0,740 0,2377 valid 

Pernyataan 4 0,771 0,2377 valid 

Pernyataan 5 0,611 0,2377 valid 

Pernyataan 6 0,586 0,2377 valid 

Pernyataan 7 0,737 0,2377 valid 

Pernyataan 8 0,794 0,2377 valid 

Pernyataan 9 0,638 0,2377 valid 

Pernyataan 10 0,657 0,2377 valid 

Pernyataan 11 0,845 0,2377 valid 

Pernyataan 12 0,680 0,2377 valid 

No R Tabel R Hitung Keterangan 
1 0,746 0.250 Valid 
2 0,563 0.250 Valid 

3 0, 805 0.250 Valid 
4 0,905 0.250 Valid 
5 0,842 0.250 Valid 
6 0,749 0.250 Valid 

7 0,845 0.250 Valid 
8 0,817 0.250 Valid 

Sumber: Data diolah,2023 

 

Motivasi Kerja (X3) 
Pernyataan Nilai r hitung Nilai r table Kesimpulan 

Pernyataan 1 0,650 0,2377  valid 

Pernyataan 2 0,599 0,2377  valid 

Pernyataan 3 0,627 0,2377  valid 

Pernyataan 4 0,712 0,2377  valid 

Pernyataan 5 0,783 0,2377  valid 

Pernyataan 6 0,851 0,2377  valid 
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Pernyataan 7 0,601 0,2377  valid 

Pernyataan 8 0,648 0,2377  valid 

Pernyataan 9 0,556 0,2377  valid 

Pernyataan 10 0,427 0,2377  valid 
Sumber: Data diolah, 2023 

 

Berdasarkan hasil pengujian diketahui nilai setiap pernyataan menghasilkan koefisien 

korelasi r hitung > r tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian 

yang berjumlah 50 pernyataan untuk variabel tingkat pendidikan, kompensasi, 

motivasi dan kinerja karyawan valid. 

Hasil Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator 

dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika 

jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 

waktu. Uji reliabilitas diukur dengan uji statistik Cronbach’s Alpha , yaitu suatu variabel 

dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha > 0.6 (Ghozali, 2013). 

Tersaji hasil pengujian pada seluruh butir pernyataan Reliabel : 

Tabel 4. Uji Reliabilitas 
Variabel Nilai Cronbach 

Alpha 

Reliabel Kesimpulan 

Tingkat Pendidikan 0,787 0,60 Reliabel 

Kompensasi 0,910 0,60 Reliabel 

Motivasi 0,843 0,60 Reliabel 

Kinerja Karyawan 0,919 0,60 Reliabel 
Sumber: Data diolah, 2023 

 

dari tabel 4.10 tersaji hasil dari pengujian reabilitas terhadap tiap variabel dengan 

nilai >0,60, artinya data reliabel. “Jika nilai reliabel kurang dari 0,60 (<0,60) maka 

nilainya kurang baik. artinya alat ukur yang digunakan tidak reliable”. 

 

Hasil Uji Normalitas 
Pengujian normalitas digunakan untuk menganalisis dalam suatu regresi, variabel 
independen dan variabel dependen atau keduanya terdistribusi secara normal. 
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi dianggap baik 
apabila distribusi data normal atau mendekati normal. Dalam penelitian ini, pengujian 
normalitas menggunakan teknik analisis Kolmogorov Smirnov (1-Sample K-S). 
Dengan digunakannya uji Kolmogorov Smirnov sebagai dasar pengambilan keputusan 
adalah ketika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > yang artinya data terdistribusi secara 
normal. Hasil  dari pengujian normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.11 dibawah. 

Tabel 5. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardize

d Residual 

N 50 

Normal Parametersa,b Mean 0E-7 

Std. 

Deviation 

3,31184088 

Most Extreme Differences Absolute ,122 

Positive ,122 



Jurnal Ilmiah Mahasiswa Merdeka EMBA  

Vol.2, No.3, Tahun. 2023, Hal.400-416 

e-ISSN: 2962-0708 410 

Negative -,105 

Kolmogorov-Smirnov Z ,860 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,450 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
               Sumber: Data diolah, 2023 

 

Berdasarkan Tabel 4.11 dapat dilihat bahwa besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov 

yang ditunjukkan dari uji normalitas adalah 0,860 dengan nilai signifikansi dari 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,450. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 

0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

 

Uji Hasil Multikolinearitas 
Dilakukannya pengujian multikolinearitas untuk mencari tahu apakah terdapat 

korelasi antara variabel independen dalam sebuah model regresi berganda. Suatu 
model regresi dikatakan baik ketika, tidak terjadi korelasi secara kuat antar variabel 
independen, apabila terjadi korelasi maka dinamakan terdapat problem multikolinearitas. 
Dalam model regresi, untuk mendeteksi adanya problem multikolinearitasdapat dengan 
melihat nilai VIF dimana harus di bawah nilai 10. Apabila hasil regresi nilai VIF 
menunjukkan nilai di atas 10 maka di antara variabel bebas tersebut diindikasikan 
terdapat multikolinearitas. tayBerikut ini merupakan hasil perhitungan menggunakan 
pengujian regresi berganda untuk mencari tahu nilai VIF dalam model regresi yang 
digunakan pada penelitian ini dengan bantuan statistical software SPSS: 
 

Tabel 6. Uji Multikolinearitas  
Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Tingkat Pendidikan 0,303 3,306 

Kompensasi 0,376 2,663 

Motivasi 0,390 2,566 

        Sumber : Data diolah, 2023 

 

Hasil uji multikolonieritas yang terdapat pada tabel 4.12 menunjukkan bahwa tidak 

terdapat Variance Inflation Factor (VIF) yang melebihi nilai 10 pada model regresi. 

Kemudian pada nilai tolerance juga terlihat bahwa tidak ada variabel independen yang 

memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10 yang berarti bahwa tidak ada korelasi antar 

variabel independen yang nilainya lebih besar dari 95%. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas yang terjadi antar variabel independen 

dalam model regresi. 

Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk mencari tahu apakah 

penyimpangan model terjadi karena diantara satu observasi ke observasi lain terdapat 

jenis gangguan yang berbeda. Uji ini mengandung pengertian bahwa variance residual 

tidak sama untuk semua pengamatan. Apabila dari satu pengamatan ke pengamatan 

lain variance residual nya berbeda, maka dapat dikatakan dengan heteroskedastisitas 
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namun tetap dinamakan homoskedastisitas, dengan kata lain tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini cara yang dilakukan untuk mendeteksi 

apakah terdapat gejala Heterokedastisitas atau tidak pada model regresi linear 

berganda adalah dengan menggunakan metode diagram scatterplot. Pada diagram 

scatter plot, suatu penelitian dinyatakan tidak heteroskedastisitas jika tidak ada titik 

menyebar secara acak dan pola tertentu, baik di bawah angka 0 maupun di atas angka 

0 pada sumbu Y. Hasil dari grafik scatterplot ditunjukkan pada gambar 4.1 berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Diagram Scatterplot 
 

Berdasarkan Gambar 4.1 dapat disimpulkan bahwa titik-titik menyebar ke atas dan di 

bawah 0 pada sumbu Y, serta tidak ada pola yang jelas. Apabila terjadi 

heteroskedastisitas, maka grafik yang akan ditunjukkan adalah titik-titik yang 

membentuk gelombang atau pola tertentu secara teratur menyebar kemudian 

menyempit. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 

karena grafik scatterplot dalam model regresi tersebut menunjukkan pola yang tidak 

jelas atau tidak teratur. 

 
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda  
Pelaksanaan penelitian dengan penggunaan analisis regresi linier berganda dengan 
tujuannya berupa mengetahui gambaran tentang pengaruh Tingkat Pendidikan, 
Kompensasi, Motivasi terhadap Kinerja Karyawan. Hasil analisis regresi tersaji pada 
tabel 7 

Tabel 7. Hasil Uji Analisis Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,518 4,517  5,336 ,000 

Tingkat Pendidikan ,856 ,414 ,084 4,618 ,005 

Kompensasi ,880 ,118 ,186 4,525 ,034 
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Motivasi ,877 ,161 ,652 5,451 ,000 

a. Dependent Variabel: Kinerja Karyawan 
Sumber: Data diolah, 2023 

Berdasarkan tersaji pada tabel 4.11 diketahui bahwa hasil dari analisis regresi linear 

berganda yakni:  

Y = 1,518a + 856 X1 + 0,880 X2 + 0,877 X2 

dari persamaan tersebut, maka penyelasaiannya adalah: 

1. “Konstanta (a) = 1,518 menampilkan nilai konstan, Koefisien positif mengandung 

arti bahwa pengaruh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam model regresi 

memiliki hubungan berbanding searah dengan Kinerja Karyawan.  

2. “Koefisien X1(b1) = 0,856, menunjukkan bahwa variabel Tingkat Pendidikan (X1) 

berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan (Y). Artinya jika Tingkat 

Pendidikan (X1) ditingkatkan maka variabel Kinerja Karyawan (Y) akan meningkat 

sebesar 0,856”. 

3. “Koefisien X2(b2) = 0,880, menunjukkan bahwa variabel Kompensasi (X2) 

berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan (Y). Artinya jika variabel 

Kompensasi (X2) ditingkatkan maka variabel Kinerja Karyawan (Y) akan meningkat 

sebesar 0,880”.  

4. “Koefisien X3(b3) = 0,877, menunjukkan bahwa variabel Motivasi (X3) berpengaruh 

positif terhadap Kinerja Karyawan (Y). Artinya jika variabel Motivasi (X3) 

ditingkatkan maka variabel Kinerja Karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0,877”. 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) merupakan suatu nilai (nilai proporsi) yang mengukur 
seberapa besar kemampuan variabel-variabel bebas yang digunakan dalam 
persamaan regresi, dalam menerangkan variasi variabel tidak bebas. Nilai koefisien 
determinasi berkisar antara 0 dan 1. Nilai koefisien determinasi R2 yang kecil 
(mendekati nol) berarti kemampuan variabel- variabel tidak bebas secara simultan 
dalam menerangkan variasi variabel tidak bebas amat terbatas. Nilai koefisien 
determinasi R2 yang mendekati satu berarti variabel-variabel bebas memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi-variabel bebas.  
 

Tabel 8. Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,862a ,743 ,727 3,418 

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Kompensasi, Tingkat Pendidikan 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

       Sumber: Data diolah, 2023 

Berdasarkan pada tabel 4.12, terlihat yakni “nilai koefisien determinasi R2 terletak pada 
kolom R-Square. Diketahui nilai koefisien determinasi sebesar R2 = 0,743 nilai tersebut 
berarti Tingkat Pendidikan (X1), Kompensasi (X2), Motivasi (X3) secara bersama-sama 
mempengaruhi Kinerja Karyawan (Y) sebesar 74,3% sisanya sebesar 25,7%  
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar model penelitian”. 
 

Hasil Uji Secara Parsial (Uji T) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan (X1), kompensasi 
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(X2), dan motivasi (X3) terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Suka Fajar 
(Mitsubishi Motors) Pekanbaru. Berdasarkan uji t yang dilakukan dan hasil 
pengujian dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
 

Tabel 9 Uji Kelayakan Model (Uji F) 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,518 4,517  5,336 ,000 

Tingkat Pendidikan ,856 ,414 ,084 4,618 ,005 

Kompensasi ,880 ,118 ,186 4,525 ,034 

Motivasi ,877 ,161 ,652 5,451 ,000 

a. Dependent Variabel: Kinerja Karyawan 
Sumber: Data diolah, 2023  

Adapun nilai t tabel untuk signifikansi 5% adalah =a/2;n-k-1 atau df, 0,05/2;-50-3-1  

atau 0,025;46 = 2,0129. Berdasarkan nilai signifikansi, hasil regresi linear maka 

secara parsial dinyatakan bahwa : 

1) Nilai signifikansi variabel Tingkat Pendidikan (X1) yaitu sebesar 0,005 < 0,05 

artinya Tingkat Pendidikan (X1) secara parsial memiliki pengaruh positif dan 

signifikan pada Kinerja Karyawan (Y). 

2) Nilai Signifikansi Kompensasi (X2) sebesar 0,034 < 0,05 artinya Kompensasi 

(X2) secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan pada Kinerja Karyawan 

(Y).  

3) Nilai Signifikansi Motivasi (X3) sebesar 0,000 < 0,05 artinya Motivasi (X3) secara 

parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan pada Kinerja Karyawan (Y).  

Berdasarkan nilai t hitung, hasil uji parsial menyatakan bahwa:  

1) Nilai pada t-hitung Tingkat Pendidikan (X1) yaitu sebesar 4,618 > 2,0129 artinya 

Tingkat Pendidikan memiliki pengaruh Positif dan signifikan pada Kinerja Karyawan 

(Y). 

2) Nilai pada t-hitung Kompensasi (X2) sebesar 4,525 > 2,0129 artinya 

Kompensasi memiliki pengaruh positif dan signifikan pada Kinerja Karyawan (Y). 

Nilai pada t-hitung Motivasi (X2) sebesar 5,451 > 2,0129 artinya Motivasi memiliki 

pengaruh positif dan signifikan pada Kinerja Karyawan (Y). 
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PENUTUP 

Setelah melalui tahap beberapa tahap yang telah dilakukan yaitu pengumpulan data, 

pengolahan data dan analisis data didapatkan hasil analisis terkait pengaruh Tingkat 

Pendidikan, Kompensasi dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan sebagai berikut: 

1. Tingkat Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan pada P.T Suka Fajar (Mitsubishi Motors) Pekanbaru. Artinya 

semakin tinggi Tingkat Pendidikan karyawan maka semakin tinggi pula Kinerja 

Karyawan.  

2. Variabel Kompensasi berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan pada P.T Suka Fajar (Mitsubishi Motors) Pekanbaru. Hal ini berarti 

semakin tinggi Kompensasi karyawan maka semakin tinggi pula Kinerja 

Karyawan.  

3. Variabel Motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

pada P.T Suka Fajar (Mitsubishi Motors) Pekanbaru. Hal ini berarti semakin 

tinggi Motivasi karyawan maka semakin tinggi pula Kinerja Karyawan. 
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